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1.1. Latar Belakang

Papan luncur atau biasa disebut deck serta keseluruhannya merupakan
bagian penting dari olahraga skateboard. Bagian tersebut yaitu untuk menahan
beban. Kekuatan bahan papan sangat diperlukan hal ini berkaitan dengan seberapa
besar kemampuan papan menerima gaya dan beban oleh pemainnya. Kekuatan
material papan tidak mudah patah, perlu adanya bahan material yang ulet dan
kuat. Skateboard digunakan untuk freestyle seperti maneuver dan terjun bebas
(Anonim 2019).

Pengrajin pada umumnya membuat papan skateboard dari bahan kayu
jenis maple yang mempunyai karaktristik kuat dan tahan benturan. Rata-rata kayu
yang digunakan untuk membuat skateboard berusia antara 60 hingga 80 tahun
sehingga kayu yang digunakan dipastikan benar-benar tua, selain itu.kayu
merupakan bahan organik yang memiliki kelembaban yang baik. Perlunya
memperhatihan penyimpanan yang baik pula. Bila terlalu panas akan kering yang
bisa merusak papan lebih cepat, sebaliknya bila terlalu lembab akan lapuk dan
keropos.

Berdasarkan data statistik Kehutanan hingga tahun 2009 sesuai dengan ijin
usaha yang diberikan, produksi hutan tanaman mencapai 18,95 juta m3 hutan
tanaman industri (HTI) dan 0,09 juta m3 (Perhutani). Produksi hutan alam dari
HPH hanya mencapai 4,86 juta m® dan dari IPK sejumlah 6,62 juta m3 . Padahal
kebutuhan kayu nasional yang disampaikan dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Kehutanan Tahun 2006 - 2025, mencapai 64 juta m3 pertahun (Anonim
2006). Kondisi tersebut mengakibatkan adanya ketimpangan yang tinggi antara
ketersediaan produksi kayu dengan kebutuhan kayu nasional (Nurrani, 2012).

Kondisi seperti ini mengharuskan untuk segera dilakukannya pencarian
material baru dengan pengembangan teknologi. Dunia material baru-baru ini
peneliti sedang melakukan pengembangan bahan material yang kuat namun
ringan, yang pastinya efektif dan efisien digunakan sesuai kebutuhan. Yaitu
material jenis komposit, Material komposit adalah suatu jenis bahan baru hasil

rekayasa yang terdiri dari dua atau lebih bahan dimana sifat masing-masing bahan



berbeda (Riyanto dan Rifa’i, 2018). Salah satunya adalah tentang komposit
berbasis serat yang sangat beragam, baik itu dari variasi matrik sebagai pengikat
maupun serat sebagai bahan penguat, jenis anyaman hingga bahan dasar matrik
maupun serat. (Abanat, dkk, 2012).

Industri manufaktur membutuhkan material yang memiliki sifat-sifat
istimewa yang sulit di dapat dari logam. Komposit merupakan material alternatif
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Material komposit
adalah gabungan dari penguat (reinforced) dan matriks. Material komposit
mempunyai kelebihan dibandingkan dengan logam yaitu perbandingan kekuatan
terhadap berat yang tinggi, kekakuan, ketahanan-terhadap korosi dan lain-lain.
Pemanfaatan serat sintetis pada komposit polimer masih banyak digunakan
karena terbuat dari bahan sintetis / bahan modern yang diproduksi dengan industri
manufaktur, ~di mana komponen—komponennya diproduksi secara terpisah
kemudian digabungkan dengan teknik tertentu agar diperoleh struktur-dan sifat
yang diinginkan. Contoh serat sintetis misalkan pada serat kaca. Jenis serat kaca
salah satunya adalah serat E-glass.

Komposit berpenguat serat E-glass banyak digunakan dalam industri kecil
atau pun besar dalam pembuatan bahan fiberglass seperti dalam pembuatan body
mobil, bemper mobil, kapal, kursi tunggu di stasiun, terminal, tendon air, tangki
air, dan masih banyak lagi. Pengembangan pada paduan atau campuran dalam
pembuatan komposit berbahan serat gelas. Mengingat dibutuhkannya bahan yang
memiliki kekuatan fisik dan mekanik yang baik ketika diaplikasikan nantinya.
(Alian, 2011).

Penelitian ini, melakukan penggabungan serat E-glass jenis Woven Roving
(WR) dan matrik resin epoxy dengan perlakuan akhir-vaccum bag untuk
meminimalkan gelembung pada resin yang menyebabkan kerapuhan nantinya

pada material komposit.

1.2. Perumusan Masalah
Latar belakang diatas, tingginya kebutuhan kayu untuk papan skateboard
yang tidak sebanding dengan kebutuhan produk. Menjadikan komposit sebagai

material alternatif untuk produk papan skateboard.



1.3.

Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan diangkat penulis pada penelitian tugas akhir

ini adalah pembahasan yang meliputi:

1.4.

1. Membuat papan skateboard dari bahan material komposit.

2. Serat yang digunakan adalah Serat E-glass jenis Woven Roving.

3. Matrik yang digunakan adalah Resin Epoxy.

4. Proses untuk menghasilkan produk papan skateboard dari material
komposit menggunakan metode vacuum bag.

5. Pengujian spesimen dilakukan uji tarik, uji bending dan densitas.

Tujuan

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk mengetahui hasil uji

tarik, uji bending dan densitas dari penelitian yang telah dilakukan. matrik dengan

menekan terjadinya kerapuhan dan menghasilkan papan skateboard.

1.5.

Manfaat
Proyek akhir ini mempunyal manfaat sebagai berikut:
1. Sebagai pengembangan produk papan skateboard dari bahan
komposit.
2. Penggunaan material komposit berupa serat E-Glass bermatrik
resin —epoxy diharapkan dapat menjadi referensi untuk
dikembangkan kembali oleh para peneliti selanjutnya.



